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BAB III  
OBJEK, METODE, DESAIN PENELITIAN 
3.1  Objek Penelitian 
 Objek penelitian merupakan salah satu hal yang terpenting dalam penelitian, 
dimana objek penelitian merupakan suatu gejala atau fenomena yang terjadi di 
masyarakat yang akan diteliti agar solusi atas permasalahan yang ada dapat 
ditemukan (Ferdinand, 2014).  
Adapun objek dalam penelitian ini adalah tingkat profitabilitas dan faktor 
yang mempengaruhinya, sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah Bank 
Syariah Bukopin. Data diperoleh dari laporan tahunan yang telah di publikasikan 
oleh Bank Syariah Bukopin pada periode 2011-2019. 
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif. Menurut (Ferdinand, 2014), penelitian deskriptif bertujuan 
untuk memberikan gambaran tentang detail-detail spesifik dari sebuah situasi, 
lingkungan atau hubungan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini 
menggambarkan kesehatan Bank Syariah Bukopin pada tahun 2011-2019.  
Menurut (Suryani & Hendryadi, 2015), penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk numerik atau angka 
serta menggambarkan data melalui angka-angka seperti presentasi tingkat 
pengangguran, kemiskinan, dan rasio keuangan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif karena menggunakan analisis numerik untuk mengukur 
fenomena yang yang terjadi serta untuk menyajikan data.  
3.3 Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
eksplanotori karena ingin menjelaskan hubungan sebab-akibat yang terjadi antar 
variabel-variabel yang ada dengan melakukan pengujian hipotesis. 
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3.3.1 Definisi Operasional Variabel  
Menurut Ferdinand (2014), operasional variabel dalam penelitian yaitu suatu 
bentuk operasional dari variabel-variabel yang digunakan, berisi dimensi, indikator dan 
alat ukur yang digunakan serta penilaian alat ukur. Di bawah ini merupakan tabel 
operasional variabel. 
Tabel 3. 1  
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Pendapatan Operasional (BOPO) 

























Profitabilitas  Return on Asset (ROA 
ROA =
Laba Bersih Sebelum Pajak











Sumber: Olahan Penulis  
3.3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan diteliti (Fatihudin, 
2015). Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Syariah 
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Bukopin. Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu, yang juga memiliki karakteristik tertentu yang jelas dan lengkap serta 
dianggap dapat mewakili populasi (Agung & Yuesti, 2019). Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan secara non-probability sampling dengan teknis sampel 
purposive sampling. Penarikan sampel secara purposif merupakan cara penarikan 
sampel yang dilakukan dengan memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang 
ditetapkan peneliti. Adapun sampel pada penelitian ini adalah Bank Syariah Bukopin 
pada tahun 2011-2019. 
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitiannya. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan studi 
penelaahan terhadap buku-buku, literatur, catatan, dan laporan-laporan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Data yang diperoleh oleh penulis 
dalam metode kepustakaan ini bersumber dari buku, jurnal dan laporan yang 
berkaitan dengan judul penelitian.  
2. Metode Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui catatan-
catatan atau dokumen yang di dalamnya terdapat data, angka-angka, serta gambar 
dari lembaga atau badan yang sudah dipercaya kebenerannya baik secara 
kredibilitas, validalitas, maupun legalitas sudah dipenuhi (Fatihudin, Metode 
Penelitian untuk Ilmu Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi , 2015). Dalam 
penelitian ini metode dokumentasi digunakan dengan cara mengumpulkan data dari 
website resmi, yaitu laporan keuangan tahunan Bank Syariah Bukopin dalam kurun 
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3.3.4 Teknik Analisis Data 
3.3.4.1 Analisis Data Deskriptif  
Analisis data deskriptif yang digunakan untuk menghitung tingkat kesehatan 
bank dengan menggunakan metode RGEC, yaitu dengan cara mendeskripsikan setiap 
indikator-indikator variabel tersebut dari hasil pengumpulan data yang di dapat. 
Penilaian dengan analisis menggunakan metode RGEC dilakukan dengan menilai 
setiap indikator yang ada dalam faktor RGEC, yakni Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earning, dan Capital. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data 
yang diperoleh adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, langkah-langkah 
teknik analisis data adalah sebagai berikut:  
1. Penilaian Faktor Risk Profile 
a. Risiko Pembiayaan (Non Performing Financing) 
Tabel 3. 2  
Peringkat Penilaian NPF 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Strong (sangat memadai) 0% < NPF < 2% 
2 Statisfactory (memadai) 2%  ≤ NPF < 5% 
3 Fair (cukup memadai) 5% ≤ NPF  < 8% 
4 Marginal (kurang memadai) 8% < NPF  ≤ 12% 
5 Unsatisfactory (tidak memadai) NPF ≥ 12% 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 
b. Risiko Likuiditas ( Financing to Deposit Ratio) 
Tabel 3. 3  
Peringkat Penilaian FDR 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Strong (sangat memadai) 50% < FDR ≤ 75% 
2 Statisfactory (memadai) 75% < FDR ≤ 85% 
3 Fair (cukup memadai) 85% < FDR ≤ 100% 
4 Marginal (kurang memadai) 100% < FDR ≤ 120% 
5 Unsatisfactory (tidak memadai) FDR > 120% 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 
2. Penilaian Faktor Good Corporate Governance (Self Assessment) 
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Tabel 3. 4  
Peringkat Penilaian GCG 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat memadai Memiliki Nilai Komposit < 1,5 
2 Memadai Memiliki Nilai Komposit 1,5 ≤ 
3 Cukup memadai Memiliki Nilai Komposit 2,5 ≤ NK < 3,5 
4 Kurang memadai Memiliki Nilai Komposit 3,5 ≤ NK ≤ 4,5 
5 Tidak memadai Memiliki Nilai Komposit 4,5 ≤ NK < 5 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 
3. Penilaian Faktor Earnings 
Tabel 3. 5  
Peringkat Penilaian BOPO 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat memadai BOPO ≤ 83% 
2 Memadai 83% < BOPO ≤ 85%  
3 Cukup memadai 85% ≤ BOPO ≤ 87% 
4 Kurang memadai 87% < BOPO ≤ 89% 
5 Tidak memadai Rasio > 89% 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 
4. Penilaian Faktor Capital 
Tabel 3.9 
 Peringkat Penilaian CAR/KPPM 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat memadai KPMM > 11% 
2 Memadai 9,5% ≤ KPMM < 11%  
3 Cukup memadai 8% ≤ KPMM ≤  9,5% 
4 Kurang memadai 6,5% < KPMM < 8% 
5 Tidak memadai KPMM ≤ 6,5% 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 
Setelah memperoleh hasil penilaian yang dilakukan pada setiap indikator maka akan 
ditentukan tingkat komposit bagi kesehatan bank. Adapun ketentuan dalam melakukan 
perhitungan untuk memperoleh nilai komposit yakni sebagai berikut:  
1. Setiap peringkat indikator rasio akan memperoleh nilai dengan ketentuan:  
a. Peringkat 1 mendapatkan  bobot nilai 5 
b. Peringkat 2 mendapatkan  bobot nilai 4 
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c. Peringkat 3  mendapatkan bobot nilai 3 
d. Peringkat 4 mendapatkan bobot nilai 2 
e. Peringkat 5 mendapatkan bobot nilai 1 
2. Total bobot nilai keseluruhan akan dibagi dengan total nilai bobot maksimal 
kemudian dikalikan 100% 
3. Hasil dari perhitungan bobot nilai yang sudah diperoleh akan ditentukan peringkat 
kompositnya sesuai dengan ketentuan penilaian yang ada. Berikut ini merupakan 
tabel penentuan peringkat komposit yang ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan.  
Tabel 3.10 
 Penentuan Peringkat Komposit Penilaian Kesehatan Bank  
Peringkat Penjelasan 
PK 1 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sangat sehat 
sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 
tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil 
risiko, penerapan prinsip Good Corporate Governance, rentabilitas, 
dan permodalan yang secara umum sangat baik. Apabila terdapat 
kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak 
signifikan. 
PK 2 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat, sehingga 
dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya lainnya 
tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil 
Risiko, penerapan Good Corporate Governance, rentabilitas, dan 
permodalan yang secara umum baik. Apabila terdapat kelemahan 
maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan. 
PK 3 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum cukup sehat 
sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 
tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil 
Risiko, penerapan Good Corporate Governance, rentabilitas, dan 
permodalan yang secara umum cukup baik. Apabila terdapat 
kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup 
signifikan dan apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh 
manajemen dapat mengganggu kelangsungan usaha Bank. 
PK 4 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum kurang sehat, 
sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain 
profil Risiko, penerapan Good Corporate Governance, rentabilitas, 
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dan permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat 
kelemahan yang secara umum signifikan dan tidak dapat diatasi 
dengan baik oleh manajemen serta mengganggu kelangsungan 
usaha Bank. 
PK 5 Mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat, 
sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 
tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil 
Risiko, penerapan Good Corporate Governance, rentabilitas, dan 
permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat kelemahan 
yang secara umum sangat signifikan sehingga untuk mengatasinya 
dibutuhkan dukungan dana dari pemegang saham atau sumber dana 
dari pihak lain untuk memperkuat kondisi keuangan Bank. 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan  
3.3.4.2 Analisis Data Verikatif  
Analisis verifikatif dipergunakan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan uji statistik dan menitikberatkan pada pengungkapan perilaku variabel 
penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis uji pengaruh 
dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) untuk mendapatkan 
koefisien regresi linier berganda. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
alat bantu software Eviews versi 10. 
1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi pada analisis regresi 
linier berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS) (Ansofino, 2016). Berikut 
ini beberapa uji asumsi klasik dari model regresi: 
a. Uji Normalitas 
Uji signifikasi pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen melalui uji t hanya akan valid jika residual berdistribusi normal 
(Ansofino, Jolianis, Yolamalinda, & Arfilindo, 2016). Uji normalitas berguna 
untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal ataukah tidak. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5%. 
Sehingga kriteria pengujiannya seperti berikut ini (Santoso, 2010): 
1) Angka signifikansi (Sign) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
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2) Angka signifikansi (Sign) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolineritas  
Menurut (Imam Ghozali, 2011) multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
Pada model regresi yang baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi 
kolerasi. Munculnya multikolinearitas dalam sebuah model regresi ditandai dengan 
nilai varian yang semakin meningkat dan juga nilai standar error yang semakin 
besar. Sebuah model dapat diketahui terkena atau tidaknya multikolinearitas dapat 
menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square) dengan menguji koefisien 
parsial antar variabel independen (variabel bebas). Pengujian korelasi parsial lebih 
menekankan nilai koefisien korelasi antar variabel independen. Apabila koefisien 
korelasi antar variabel independen lebih tinggi daripada 0,8 maka terdapat 
multikolinearitas dalam sebuah model regresi (Basuki & Prawoto, 2016) 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu 
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Metode pengujian yang 
sering digunakan adalah Uji Durbin Watson (uji DW) dengan ketentuan berikut ini 
(Winoyo, 2011) :  
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis nol ditolak, 
yang berarti terdapat autokorelasi.   
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti 
tidak ada autokorelasi.   
3) Jika d terletak antara dL atau dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 
menghasilkan kesimpulan yang pasti atau ragu-ragu. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda adalah model regresi yang digunakan untuk menganalisis 
hubungan pengaruh lebih dari satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen 
(Y) (Algifari, 2013). Dengan rumus: 
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di mana: 
𝛽0 = Konstanta 
𝛽1 = Koefisien regresi X1  
𝛽2 = Koefisien regresi X2 
𝛽3 = Koefisien regresi X3 
𝑋1 = Variabel independen 
𝑋2 = Variabel independen 
𝑋3 = Variabel independen 
𝑌 = Variabel dependen 
𝜀 = Random error 
Persamaan regresi berganda mengidentifikasi garis yang paling pas berdasarkan pada 
metode kuadrat terkecil. Dalam hal analisis regresi berganda, garis yang paling pas 
adalah sebuah garis melalui ruang dimensi n. Asumsi dalam analisis regresi linier 
berganda mirip dengan asumsi regresi sederhana yang hanya melibatkan satu variabel 
dependen. 
Kemudian model penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
ROA = 𝛽0 + 𝛽1 𝑁𝑃𝐹 +  𝛽2 𝐹𝐷𝑅 +  𝛽3 𝐵𝑂𝑃𝑂 + 𝛽4𝐶𝐴𝑅 +  𝜀 
di mana: 
𝛽0 = Konstanta 
𝛽1 = Koefisien regresi Tingkat Kesehatan Bank (NPF) 
𝛽2 = Koefisien regresi Tingkat Kesehatan Bank (FDR) 
𝛽3 = Koefisien regresi Tingkat Kesehatan Bank (BOPO) 
𝛽4 = Koefisien regresi Tingkat Kesehatan Bank (CAR) 
NPF = Tingkat NPF 
FDR = Tingkat FDR 
BOPO = Tingkat BOPO 
CAR = Tingkat CAR  
ROA = Profitabilitas  
𝜀 = Random error 
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3.3.4.3 Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan prosedur yang memungkinkan keputusan dapat 
diambil, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis yang sedang peneliti 
uji. Menguji bisa atau tidaknya model regresi tersebut digunakan dan untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang dilakukan, maka diperlukan pengujian hipotesis, yaitu: 
1) Uji t-Statistik  
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel bebas 
secara individu dalam menerangkan variasi variabel terikat. Pada uji t, nilai t hitung 
akan dibandingkan dengan nilai t tabel, dilakukan dengan cara sebagai berikut 
(Rohmana, 2013):  
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka 
𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak, variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 
terikat.  
b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka 
𝐻1 ditolak dan 𝐻0 diterima, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 
terikat.  
2) Uji F-Statistik  
Uji F menunjukkan apakah variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikatnya. Kriteria pengambilan 
keputusannya menurut Rohmana (2013) yaitu:  
a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), maka 
hipotesis dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel bebas 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  
b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0,05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel bebas tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  
 
3. Koefisien Determinasi (𝒓𝟐)  
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Koefisien determinasi (𝑟2) menjelaskan seberapa besar persentase total variasi 
variabel terikat yang dijelaskan oleh model, semakin besar 𝑟2 semakin besar pengaruh 
model dalam menjelaskan variabel terikat. Nilai 𝑟2 berkisar antara 0 sampai 1, suatu 
𝑟2 sebesar 1 atau mendekati 1 berarti terdapat pengaruh yang kuat dari variabel bebas 
yang mampu menjelaskan variabel terikat dan sebaliknya (Ghazali, 2016). 
Klasifikasi koefisien korelasi tanpa memperhatikan arah adalah sebagai berikut: 
1. 0    : Tidak ada korelasi 
2. 0 s.d. 0,49   : Korelasi lemah 
3. 0,50   : Korelasi moderat 
4. 0,51 s.d. 0,99     : Korelasi kuat 
5. 1,00   : Korelasi sempurna 
Menurut Ghazali (2016), terdapat kelemahan atas koefisien determinasi yaitu 
terdapat bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
ada penambahan variabel bebas, maka 𝑟2 pasti akan meningkat tanpa memperdulikan 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Oleh 
karena itu, pada penelitian ini digunakan model adjusted  𝑟2 yang dapat naik atau turun 
apabila terdapat suatu variabel yang ditambahkan ke dalam model. 
 
